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ABSTRACT

This study aims to overcome the low critical thinking skills of students in learning
Mathematics. The problem is caused by the lack of active involvement of students
in the learning process. The solution applied is the use of the INGAT model, a
combination of PBL, TGT, and Snowball Throwing models. This research used the
Classroom Action Research (PTK) method for four meetings, with the subject of 20
fourth grade students of SDN Alalak Selatan 2 Banjarmasin. Through Classroom
Action Research in class 1V, the results showed that critical thinking skills and
learning outcomes of students have increased significantly. The INGAT learning
model is proven to be effective in increasing learner engagement and learning
outcomes. This research can be used as a reference or alternative in improving the
quality of mathematics learning in elementary schools.

Keywords: critical thinking skills, cooperation, learning outcomes, INGAT model
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengatasi rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran Matematika. Permasalahan tersebut disebabkan oleh
kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Solusi yang
diterapkan adalah penggunaan model INGAT, gabungan dari model PBL, TGT, dan
Snowball Throwing. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) selama empat pertemuan, dengan subjek 20 peserta didik kelas IV SDN
Alalak Selatan 2 Banjarmasin. Melalui Penelitian Tindakan Kelas di kelas IV,
diperoleh hasil bahwa keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan yang signifikan. Model pembelajaran INGAT terbukti efektif
meningkatkan keterlibatan dan capaian belajar peserta didik. Penelitian ini dapat
dijadikan acuan atau alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Kata Kunci: keterampilan berpikir kritis, hasil belajar, model INGAT
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A.Pendahuluan

Pendidikan di era modern ini
telah mengalami perubahan yang
signifikan dibandingkan dengan era
sebelumnya (Wardani & Prastitasari,
2024 563-569). Pendidikan
merupakan suatu proses dimana
seseorang mengembangkan
keterampilan, sikap dan tindakan
untuk memperoleh pengetahuan,
serta suatu tindakan atau proses
mengembangkan
penilaian (Baharas dkk., 2024: 195-
222). Pendidikan di era sekarang juga

penalaran dan

menekankan pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti
pemecahan masalah, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi
(Rahmaniya, 2024: 6-11). Kurikulum
saat ini dirancang untuk membekali
peserta didik dengan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
serta literasi informasi dan teknologi,
guna mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan dunia kerja
yang terus berubah (Noorfarida dkk.,
2024: 8458-8466). Peserta didik
didorong untuk bekerja sama dalam
tim dan mengemukakan ide-ide
inovatif agar menjadi individu yang
adaptif dan produktif di tengah

dinamika masyarakat dan

perkembangan global yang semakin
kompleks (Aulianti dkk., 2024: 864-
887).

Pasal 21

pemanfaatan

menekankan
beragam sumber
belajar, termasuk media teknologi
informasi dan komunikasi, serta
penilaian yang berlandaskan pada
kompetensi inti peserta didik (Yulianti
dkk., 2025: 20-25). Pembelajaran
dianggap berhasil dan berkualitas jika
sebagian besar siswa aktif, antusias,
semangat, dan percaya diri dalam
belajar (Zefri & Jannah, 2024: 21-28).
Jika kualitas belajar dan mengajar
baik, maka siswa akan mendapatkan
tingkat pemahaman yang baik (Jonas
& Noorhapizah, 2024: 545-552).

(Dalmiyati, 2017)
menyatakan  bahwa

Russell
“‘matematika
adalah ratunya ilmu pengetahuan”
dan matematika berperan sebagai
ratu dan pengikut disiplin ilmu lainnya
(M. N. Annisa & Darmiyati, 2024: 131-
143). Pembelajaran  Matematika,
diharapkan dapat meningkatkan
kecakapan hidup siswa seperti
berpikir kritis, logis, kreatif,
bekerjasama dan berkomunikasi
(Wangi dkk., 2024: 326-336).

Kondisi ideal dalam
pembelajaran matematika

berdasarkan Permendiknas ialah : 1)
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Memahami konsep-konsep

matematika, mengartikulasikan
hubungan di antara konsep-konsep
tersebut, dan menerapkan konsep
atau algoritma tersebut dengan
fleksibilitas, akurasi, efisiensi, dan
presisi dalam pemecahan masalah; 2)
memanfaatkan penalaran mengenai
pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematis untuk merumuskan
generalisasi, mengumpulkan bukti,
atau memperjelas gagasan dan
pernyataan matematis; 3) mengatasi
masalah yang melibatkan

pemahaman masalah, membuat
model matematika, menyelesaikan
model tersebut, dan menafsirkan
dihasilkan; 4)

gagasan

solusi yang
menyampaikan melalui
simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk menjelaskan situasi atau
tantangan; 5) memelihara sikap
hormat terhadap pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-
hari, menunjukkan rasa ingin tahu,
fokus, dan semangat mempelajari
matematika, serta pendekatan yang
gigih dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (Hasanah &
Suriansyah, 2025: 829-841). Tujuan
pengajaran matematika adalah untuk
membekali siswa dengan kemampuan

berpikir ~ kritis dan  pemecahan

masalah (Syadzali dkk., 2024: 4612-
4620).

Pada usia anak-anak berada
dalam fase perkembangan yang
sangat penting, di mana mereka mulai
membentuk pola pikir, nilai-nilai, dan
kebiasaan belajar (Bagoes Pribadi
dkk., 2024: 159-165).

menanamkan nilai-nilai sejak dini,

Dengan

anak-anak akan lebih siap

menghadapi  berbagai tantangan
dalam kehidupan mereka di masa
depan (Thonthowi, 2024: 18-26).

Di era modern, keterampilan
abad ke-21 seperti 4C, Critical
Thinking, Creativity, Communication,
dan Collaboration, sangat penting
untuk mempersiapkan individu
bersaing secara global (Noorhapizah
dkk., 2024: 8-16). Kurikulum Merdeka
hadir sebagai solusi atas dampak
learning loss pascapandemi dengan
menekankan pembelajaran berbasis
proyek yang kontekstual, aktif, dan
kolaboratif (Jannah dkk., 2024: 689-
695). Kurikulum ini mendorong
pengembangan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, yang tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
memperkuat kerja sama dan adaptasi
mereka dalam menghadapi tantangan
zaman (Eklima & Jannah, 2024: 8351-

8360).
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Rendahnya hasil belajar
matematika di kelas IV SDN Alalak
Selatan 2 disebabkan oleh
pembelajaran satu arah, minimnya
media konkret, dan kurangnya
keterlibatan siswa. Hal ini berdampak
pada lemahnya berpikir kritis, kerja
sama, dan motivasi belajar (Annisa
dkk., 2025: 638-650). Akibatnya,
siswa kurang fokus pada pelajaran,
dan proses pembelajaran menjadi
kurang menarik (Oktaviana et al.,
2025: 11-18). Kompetensi matematika
dianggap sangat penting sebagai
mata pelajaran (Nurhidayah &
Prastitasari, 2024: 528-536).
Matematika dianggap sebagai tubuh
pengetahuan di bidang sains dan
teknologi karena memiliki peran
integral dalam pemecahan masalah
dan pengembangan ilmu
pengetahuan (Fadillah & Jannah,
2024: 10205-10218). Peserta didik
yang mengalami kesulitan memahami
konsep seringkali tidak memiliki
keinginan  untuk
(Rahmah dkk., 2024: 698-703). Hanya
5 dari 20 siswa yang mencapai nilai di
atas KKM.

Agar membantu siswa dalam

mempelajarinya

menguasai matematika, perlu usaha
maksimal agar tujuan pembelajaran

matematika dapat tercapai seperti

yang diharapkan (Maulidiya &
Darmiyati, 2024: 51-60). Untuk
mengatasi

masalah tersebut,

diterapkan  model  pembelajaran
INGAT yang menggabungkan PBL,
TGT, dan Snowball Throwing guna
menciptakan pembelajaran interaktif,
menyenangkan, dan  bermakna.
Model ini

meningkatkan

dirancang untuk
partisipasi aktif,
keterampilan berpikir kritis, kerja
sama, serta hasil belajar siswa secara
menyeluruh.  Strobel dan van
Barneveld (2019) menyatakan bahwa
PBL secara konsisten menunjukkan
efektivitasnya dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, termasuk
dalam memahami konsep abstrak dan
kompleks seperti yang sering
ditemukan dalam mata pelajaran
matematika (S. Rahmah dkk., 2024:
2290-2297).

Dengan menggabungkan
kekuatan ketiga model ini, model
INGAT diharapkan mampu menjawab
tantangan pembelajaran yang ada di
kelas IV SDN Alalak Selatan 2,
menjadikan pembelajaran matematika
lebih bermakna, menyenangkan, serta
meningkatkan prestasi akademik dan
sikap belajar peserta didik secara

keseluruhan.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dalam bentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran INGAT
(gabungan PBL, TGT, dan Snowball
Throwing). PTK dilaksanakan di kelas
IV SDN Alalak Selatan 2, melibatkan
20 peserta didik, dan dilaksanakan
selama empat pertemuan. Berikut

disajikan diagram alur penelitian.

PERENCANAAN

: REFLEKSI
TINDAKAN I |:> I OBSERVASI

PERENCANAAN

REFLEKSI

Gambar 1. Alur PTK menurut model
Kemmis dan Taggart

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki
permasalahan pembelajaran seperti
keterampilan berpikir kritis, dan hasil
belajar. Langkah penelitian mencakup
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui observasi dan
tes, dianalisis dengan teknik deskriptif

kualitatif  dan kuantitatif, serta

dievaluasi berdasarkan indikator
keberhasilan. Keterampilan berpikir
kritis, dan hasil belajar peserta didik
dievaluasi melalui rubrik penilaian dan
klasikal. PTK ini

menciptakan

persentase
diharapkan  mampu
suasana belajar yang lebih aktif,
interaktif, dan reflektif, serta
mendorong peningkatan keterampilan
abad ke-21. Hasil dari setiap
pertemuan dianalisis dan dijadikan
dasar perencanaan untuk siklus
berikutnya, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif,
kontekstual, dan sesuai kebutuhan

peserta didik secara berkelanjutan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pertemuan 1

Pada pertemuan pertama
pembelajaran Matematika dengan
model INGAT i kelas v,
keterampilan berpikir kritis masih
rendah (55%), dipengaruhi oleh
pembagian kelompok yang belum
merata dan kurangnya pembiasaan
terhadap pembelajaran kolaboratif.
Hasil belajar belum mencapai
ketuntasan, baik secara individu
(kognitif 55%, afektif dan psikomotorik
25%) maupun kelompok (hanya dua
kelompok tuntas), yang

mencerminkan proses  adaptasi
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peserta didik terhadap model

pembelajaran baru. Secara
keseluruhan, pembelajaran sudah
berjalan interaktif, namun diperlukan
strategi lanjutan seperti penguatan
refleksi, ice breaking, dan
pembentukan kelompok yang lebih
seimbang untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
Pertemuan 2

Pada pertemuan kedua
pembelajaran dengan model INGAT di
kelas IV SDN Alalak Selatan 2
Banjarmasin, keterampilan berpikir
kritis peserta didik meningkat menjadi
70%, namun masih di bawah target
keberhasilan klasikal 282%, dengan
tantangan pada tanggung jawab,
komunikasi terbuka, dan penyelesaian
konflik. Hasil belajar peserta didik
menunjukkan bahwa hanya dua dari
empat kelompok yang tuntas, dan
secara individu, aspek kognitif dan
afektif mencapai 65%, sementara
psikomotorik  55%, menandakan
belum tercapainya ketuntasan belajar
secara menyeluruh. Oleh karena itu,
dibutuhkan

pembelajaran yang lebih variatif,

penguatan strateqi
peningkatan motivasi dan suasana
belajar yang mendukung, serta
bimbingan intensif dalam berpikir kritis

agar keterlibatan dan hasil belajar
peserta didik meningkat secara
berkelanjutan.
Pertemuan 3

Pada pertemuan ketiga
pembelajaran Matematika dengan
model INGAT di kelas IV SDN Alalak
Selatan 2 Banjarmasin, keterampilan
berpikir kritis mencapai 80%, namun
seluruh capaian tersebut masih
berada sedikit di bawah indikator
keberhasilan klasikal (=282%). Hasil
belajar menunjukkan peningkatan,
dengan 3 dari 4 kelompok tuntas dan
ketuntasan klasikal individu mencapai
75% (kognitif), 70% (afektif), dan 70%
(psikomotorik).  Meskipun  terjadi
peningkatan dibandingkan pertemuan
sebelumnya, masih diperlukan
penguatan dalam aspek keterlibatan
aktif peserta didik, kemampuan
menyimpulkan, evaluasi diri,
komunikasi, serta pembagian tugas
dalam kelompok agar ketuntasan
belajar dapat dicapai  secara

menyeluruh dan merata.

Pertemuan 4

Pada pertemuan keempat
pembelajaran Matematika dengan
model INGAT di kelas IV SDN Alalak
Selatan 2 Banjarmasin, terjadi

peningkatan signifikan pada berbagai

822



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

aspek pembelajaran. Keterampilan
berpikir kritis peserta didik mencapai
85%, menunjukkan perkembangan
positif dalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Seluruh kelompok
tuntas dalam pembelajaran, dan
secara individu, 85% peserta didik
mencapai ketuntasan kognitif, serta
90% pada aspek afektif dan
psikomotorik. Keberhasilan ini
didukung oleh perbaikan strateqgi
pembelajaran dari pertemuan
sebelumnya, mempersiapkan
suasana kelas yang kondusif, serta
penerapan metode interaktif seperti
diskusi kelompok, permainan edukatif,
dan refleksi. Meskipun sebagian
peserta didik masih perlu bimbingan
dalam menyusun kesimpulan yang
sistematis dan sikap evaluatif yang
jujur, secara keseluruhan
pembelajaran berlangsung efektif,
meningkatkan partisipasi aktif dan
hasil belajar secara menyeluruh.
Analisis Kecenderungan

1. Berpikir Kritis

BERPIKIR KRITIS
100% 80% [85%]
mm=E
50%

0%
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3 4

==@==Berpikir Kritis

Gambar 4. Grafik Kecenderungan
Berpikir Kritis

Berdasarkan gambar,
keterampilan berpikir kritis peserta
didik meningkat dari 55% pada
pertemuan pertama menjadi 85%
pada pertemuan keempat,
menunjukkan efektivitas model
pembelajaran INGAT dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Peningkatan ini
didukung oleh refleksi dan perbaikan
pembelajaran secara berkelanjutan,
terutama dalam aspek analisis
gambar dan pemecahan masalah,
meskipun kemampuan
menyimpulkan, evaluasi diri, dan
kolaborasi masih memerlukan
bimbingan lanjutan.

2. Hasil Belajar

HASIL BELAJAR
100% — 55% 65% 75% 90% 90%

50% 25%—' o 70%70%  g59;

0%
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3 4

=@==Kognitif Afektif e=@==Psikomotorik

Gambar 6. Grafik Kecenderungan
Hasil Belajar

Berdasarkan gambar, hasil belajar
peserta didik pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik menunjukkan
peningkatan signifikan dari pertemuan
1 hingga pertemuan 4, didukung oleh
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pembelajaran yang terstruktur dan
strategi yang kreatif seperti ice
breaking dan permainan edukatif.
Peningkatan ini sejalan dengan
temuan bahwa seluruh aspek yang
diteliti keterampilan berpikir kritis, dan
hasil belajar mengalami kemajuan,
membuktikan  bahwa  penerapan

INGAT

berdampak positif terhadap proses

model pembelajaran

dan hasil belajar matematika di kelas
IV. Seluruh hipotesis dalam penelitian
ini dapat diterima, yang menguatkan
INGAT  efektif

menciptakan pembelajaran yang aktif,

bahwa model

kolaboratif, dan bermakna.
Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan
dan analisis data, model
pembelajaran INGAT terbukti efektif
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, dan hasil belajar peserta didik
kelas IV SDN Alalak Selatan 2
Banjarmasin. Peningkatan ini
didukung strategi kreatif seperti
pembentukan kelompok heterogen,
media visual, evaluasi HOTS, serta
pembelajaran berbasis masalah dan
permainan edukatif. Peserta didik
menjadi  lebih  aktif  berdiskusi,
menganalisis, dan menyimpulkan,
sementara kerja sama tumbuh melalui

diskusi yang menumbuhkan tanggung

jawab  dan  toleransi. Secara
keseluruhan, capaian kognitif, afektif,
dan psikomotorik meningkat seiring
pendekatan  pembelajaran  yang
kolaboratif = dan  menyenangkan,
sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya tentang efektivitas model
aktif seperti PBL, TGT, INTAN, dan
BEST dalam
keterlibatan dan hasil belajar peserta

didik.

meningkatkan

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas di kelas IV SDN Alalak
Selatan 2
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran INGAT terbukti efektif

dalam meningkatkan keterampilan

Banjarmasin, dapat

berpikir kritis dan hasil belajar pada
muatan Matematika. Seluruh aspek
yang diteliti mengalami peningkatan
pada setiap pertemuan dan telah
mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Sejalan dengan itu, saran
diberikan kepada pendidik agar
mempertimbangkan penggunaan
model pembelajaran inovatif seperti
INGAT untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, kepada peserta didik
agar lebih aktif dan percaya diri dalam
proses belajar, kepada kepala sekolah

agar mendukung penerapan
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pembelajaran variatif melalui
pembinaan, serta kepada peneliti lain
agar menjadikan hasil ini sebagai
referensi untuk pengembangan riset
lanjutan dalam bidang Pendidikan
berbasis kolaborasi dan pemecahan
masalah.
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